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Abstract 
Misconceptions often occur in students who have conceptually misunderstood. This study aims to 
identify the types of misconceptions and determine the causes of misconceptions in solving 
fraction operations. The research method used is descriptive qualitative. The subjects of the 
research were grade VII students who were in Jati Village, Tarogong Kaler District, Garut Regency. 
The sampling technique of this research is purposive sampling. The data collection technique used 
is a matter of fractional arithmetic operations, interviews, and peer observation. The data analysis 
techniques of this research are data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
results showed that the types of students’ misconceptions were generalization, calculation, and 
notation. Misconceptions have a relationship with the level of problem-solving. The causes of 
misconceptions are students’ lack of interest in learning, students do not practice fraction counting 
operations, teachers often giving practice questions rather than concept learning, students’ 
memory is low, students’ inability to link everyday concepts into story questions, and students not 
careful in doing their work.  
Keywords: Causative Factors, Misconceptions, Fraction Operations. 
 
Abstrak  
Miskonsepsi sering terjadi pada siswa yang memiliki kesalahpahaman konsep. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis miskonsepsi dan mengetahui penyebab miskonsepsi dalam 
menyelesaikan operasi pecahan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di Desa Jati, Kecamatan Tarogong 
Kaler, Kabupaten Garut berjumlah 6 orang siswa. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah soal operasi hitung 
pecahan, wawancara, dan observasi teman sejawat. Teknik analisis data penelitian ini yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis 
miskonsepsi siswa yaitu penggeneralisasian, perhitungan, dan notasi. Miskonsepsi memiliki 
keterkaitan dengan tingkat penyelesaian masalah. Penyebab miskonsepsi yaitu minat belajar siswa 
kurang, siswa kurang berlatih operasi hitung pecahan, guru sering memberi latihan soal daripada 
pembelajaran konsep, daya ingat siswa rendah, ketidakmampuan siswa mengaitkan konsep sehari-
hari kedalam bentuk soal cerita dan siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal. 
Kata Kunci: Faktor Penyebab, Miskonsepsi, Operasi Pecahan. 
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Pendahuluan  

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan menjadi bagian penting 

untuk maju dan berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(Fatimah & Sundayana, 2022). Untuk meningkatkan mutu pendidikan seiring dengan 

perkembangan zaman harus diupayakan perbaikan kegiatan belajar mengajar siswa secara 

optimal (Sarlina, 2015; Nurhanifah, 2022). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan potensi 

siswa dalam pembelajaran. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari (Berliana & Sholihah, 2022). Matematika merupakan mata pelajaran yang 

umumnya kurang diminati siswa karena dianggap mata pelajaran yang paling sulit (Malikha 

& Amir, 2018). Menurut kebanyakan siswa, matematika disebut sebagai ilmu yang berisi 

angka-angka yang sulit dipahami (Nuria, 2022). Padahal matematika merupakan mata 

pelajaran yang wajib diajarkan di semua jenjang pendidikan. 

Dalam mempelajari matematika, konsep-konsep matematika menjadi dasar untuk 

mempelajari setiap mata pelajaran matematika. Salah satu hal yang sangat penting dalam 

mempelajari matematika adalah matematika harus dipelajari dengan pemahaman konsep 

agar siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan baik dan memudahkan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran materi selanjutnya (Aini & Wiryanto, 2020).  

Setiap siswa dapat membentuk pengetahuan mereka sendiri sehingga pengetahuan 

yang mereka bentuk mungkin berbeda dengan pengetahuan ahli yang menyebabkan 

munculnya konsep tersebut berbeda dengan konsep ahli (Fatimatushara dkk, 2020). Hal ini 

berpengaruh besar terhadap pemahaman konsep pada materi selanjutnya sehingga harus 

segera dilakukan perbaikan. Konsep dalam pembelajaran matematika merupakan hal 

paling mendasar bagi siswa untuk memahami materi (Utami, 2017; Kusnadi & Mardiani, 

2022). Munculnya konsep berbeda antara konsep ilmiah dengan konsep siswa disebut 

miskonsepsi (Soeharto, dkk., 2019).  

Miskonsepsi merupakan suatu peristiwa dimana terdapat perbedaan konsep atau 

kesalahpahaman konsep siswa terhadap konsep ilmiah (Topalsan & Bayram, 2019). 

Miskonsepsi menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar siswa (A’yun, dkk., 2018; 

Afriansyah, 2022). Banyaknya materi dalam pembelajaran matematika yang menekankan 

konsep dan fakta menjadikan siswa tidak mampu menyerap materi sepenuhnya. Akibatnya 

terjadi ketidaksesuaian konsep yang terjadi pada diri siswa. Miskonsepsi yang dialami siswa 

harus diperhatikan karena merupakan masalah yang serius (Lestari & Afriansyah, 2022). 

Konsep awal yang salah akan menghambat tahap pemahaman konsep selanjutnya. Oleh 

karena itu, guru harus memberikan pembelajaran yang baik dengan menjelaskan konsep 

kepada siswa agar siswa dapat memahami konsep tersebut.  

Salah satu materi dari pembelajaran matematika yang dianggap sulit oleh siswa yaitu 

materi operasi pecahan. Pecahan merupakan salah satu cabang aritmetika yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi matematika 
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selanjutnya (Prasetyorini, 2013; Mardiani, 2015; Firdausi & Suparni, 2022). Banyak siswa yang 

belum memiliki pemahaman konsep yang baik terhadap pecahan. Materi operasi pecahan 

sangat penting dikuasai oleh siswa karena banyak permasalahan sehari-hari yang dapat 

diselesaikan dengan konsep operasi hitung pecahan. Operasi pecahan merupakan cabang 

dari aritmetika yang sangat erat kaitannya dengan kehidupn sehari-hari dan merupakan 

materi yang berhubungan dengan materi lain.  

Miskonsepsi dapat terjadi pada materi operasi hitung pecahan. Miskonsepsi pada 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi operasi pecahan diperlukan adanya 

perbaikan. Namun sebelum dilakukan perbaikan, guru harus menganamisis letak 

miskonsepsi yang teradi pada siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung pecahan. 

Analisis miskonsepsi merupakan upaya yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan 

kesalahpahaman kepada  siswa guna memperoleh kebenaran tentang kesalahpahaman 

yang terjadi (Malikha & Amir, 2018).  

Dengan memahami miskonsepsi siswa pada materi operasi hitung pecahan, guru 

dapat membantu siswa memperbaiki miskonsepsi tersebut dan mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya. Setidaknya guru dapat mengetahui dimana miskonsepsi tersebut terjadi. 

Setelah diketahui letak miskonsepsi siswa tersebut, guru dapat melakukan perbaikan yang 

tepat untuk pembelajaran selanjutnya. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa tidak hanya dialami oleh siswa yang mengalami 

kemampuan dibawah rata-rata, tetapi juga dialami oleh siswa berkemampuan sedang dan 

berkemampuan tinggi. Berdasarkan pengalaman saya ketika kegiatan KKN membimbing 

siswa SMP belajar mengenai materi operasi hitung pecahan ditemukan siswa yang 

mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang terjadi karena siswa tidak memahami konsep 

awal dari operasi pecahan. Siswa malah mengerjakan 4

2

2

1

2

1
=+

, seharusya siswa 

mengerjakan
1

2

2

2

1

2

1
==+

. Menurut Malikha dan Amir (2018), serta Aldianisa, Huda, dan 

Efendi-Hsb (2021) menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi 

dalam konsep pecahan.  

Selanjutnya, Nurhamdiah dan Rangkuti (2019) menyatakan bahwa miskonsepsi siswa 

pada operasi hitung pecahan dapat terjadi pada siswa dengan tingkat kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah serta masih banyak lagi penelitian-penelitian 

mengenai miskonsepsi pada materi operasi hitung pecahan. 

Ashlock (Viviana, Bistari, & Uliyanti, 2019) mengungkapkan bahwa terdapat 2 jenis 

miskonsepsi pada materi operasi hitung pecahan yaitu: miskonsepsi penggeneralisasian 

dan miskonsepsi penspesialisasian. Sementara itu, Aldianisa, Huda, dan Efendi-Hsb (2021) 

mengungkapkan bahwa jenis miskonsepsi yang dialami siswa yaitu: miskonsepsi 

klasifikasional dan miskonsepsi teotrikal. Sedangkan menurut Hakim (2017) miskonsepsi 

yang terjadi yaitu: miskonsepsi penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan 
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miskonsepsi notasi. Berdasarkan teori tersebut, jenis miskonsepsi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah miskonsepsi penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan 

miskonsepsi notasi. 

Berikut jenis dan indikator miskonsepsi siswa pada materi operasi pecahan yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Jenis dan Indikator Miskonsepsi Siswa. 

Jenis Miskonsepsi Indikator 

Miskonsepsi Penggeneralisasian Miskonsepsi dalam menyamakan penyebut 

 Miskonsepsi dalam memahami pecahan campuran  
 Miskonsepsi dalam memahami operasi hitung pecahan 

 Miskonsepsi dalam mengubah bilangan bulat 

Miskonsepsi Perhitungan Miskonsepsi dalam melakukan perhitungan pecahan 

 Miskonsepsi dalam menyederhanakan pecahan 

Miskonsepsi Notasi Miskonsepsi dalam mengabaikan penggunaan kurung 

 Miskonsepsi dalam menggunakan notasi operasi pecahan 

 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang diambil adalah 6 orang siswa kelas VII 

yang telah menempuh materi operasi hitung pecahan. Dari 6 siswa tersebut dibagi menjadi 

tiga kategori berdasarkan tingkat penyelesaian masalah siswa terhadap soal yang 

diberikan yaitu: tingkat penyelesaian masalah tinggi; tingkat penyelesaian masalah sedang, 

dan tingkat penyelesaian masalah rendah. 

Berikut disajikan Tabel 2 terkait level tingkat penyelesaian masalah siswa menurut 

(Malikha & Amir, 2018) sebagai berikut: 

Tabel 2. Level tingkat penyelesaian masalah siswa. 

Kategori Skor 

Tinggi 80≤X≤100 

Sedang 60≤X≤80 

Rendah 0≤X≤60 

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis miskonsepsi 

yang terjadi pda siswa ditinjau dari tingkat penyelesaian masalah pada materi Operasi 

Pecahan. Selain itu juga untuk mengetahui  faktor penyebab miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa. 

Metode  

Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif deskripif. Pada penelitian ini dianalisis 

miskonsepsi siswa SMP ditinjau dari tingkat penyelesaian masalah pada materi Operasi 

pecahan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 dan 24 Agustus 2021. Subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VII tahun ajaran 2020/2021 yang berada di Desa Jati 

sebanyak 6 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes soal operasi hitung 

pecahan untuk mengukur miskonsepsi yang dialami siswa, wawancara, dan observasi 
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teman sejawat. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil  

Dari hasil analisis data ditemukan siswa yang mengalami miskonsepsi dalam soal operasi 

hitung pecahan ditinjau dari tingkat penyelesaian masalah. Tes soal operasi pecahan yang 

diberikan terdiri dari 5 soal uraian, dengan setiap soal memiliki skor 0-4. Berikut hasil 

analisis data disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Miskonsepsi pada Tes Soal Operasi Pecahan Ditinjau dari Tingkat Penyelesaian Masalah. 

Kategori Subjek Penggeneralisasian Perhitungan Notasi Total 

Tinggi 5 0 3 0 3 

6 3 0 0 3 

Sedang 4 0 4 0 4 

1 2 1 2 5 

Rendah 2 2 4 2 8 

3 3 4 2 9 

Total 10 16 6  

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis miskonsepsi siswa diperoleh 2 orang siswa berada 

pada kategori tingkat penyelesaian masalah tinggi, 2 orang siswa berada pada kategori 

tingkat penyelesaian masalah sedang, dan 2 orang siswa berada pada kategori tingkat 

penyelesaian masalah rendah. Siswa dengan tingkat penyelesaian masalah tinggi yaitu S-5 

mengalami miskonsepsi perhitungan sebanyak 3 dengan persentase 20% dan S-6 

mengalami miskonsepsi penggeneralisasian dengan persentase 20%. Siswa dengan tingkat 

penyelesaian masalah sedang yaitu S-4 mengalami miskonsepsi perhitungan dengan 

persentase 26,67% dan S-1 mengalami 3 miskonsepsi yaitu miskonsepsi penggeneralisasian 

dengan persentase 13,33%, miskosepsi perhitungan dengan persentase 6,67%, dan 

miskonsepsi notasi dengan persentase 13,33%. Siswa dengan tingkat penyelesaian masalah 

rendah yaitu S-2 dan S-3 mengalami 3 miskonsepsi yaitu miskonsepsi penggeneralisasian 

dengan persentase berturut-turut 13,33% dan 20%, miskonsepsi perhitungan dengan 

persentase 26,67%, dan miskonsepsi notasi dengan persentase 13,33%. Dari 6 orang subjek 

siswa terdapat lebih dari setengah siswa mengalami miskonsepsi penggeneralisasian, 

hampir semua siswa mengalami miskonsepsi perhitungan, dan setengah siswa mengalami 

miskonsepsi notasi.  

Kemudian, untuk analisis wawancara siswa diperoleh hasil persentase wawancara 

dengan rubrik persentase yang diperoleh dari hasil diskusi peneliti bersama pembimbing 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rubrik persentase analisis wawancara siswa. 

Kriteria Siswa Skor 

Siswa merasa yakin dan tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan soal. 20% 

Siswa merasa yakin dan tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan soal, hanya saja dalam 
pengerjaannya kurang teliti. 

15% 
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Siswa merasa kurang yakin dalam mengerjakan soal dan sedikit merasa kesulitan, hanya saja 
dalam pengerjaannya belum paham betul mengenai operasi pecahan. 

10% 

Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal. Dalam pengerjaannya, siswa belum paham 
ketika diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan operasi pecahan dan belum paham 
mengenai perhitungan pecahan campuran. 

5% 

 

Berikut hasil analisis wawancara siswa yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis wawancara siswa. 

Kategori Subjek Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total 

Tinggi 5 15% 15% 15% 20% 20% 85% 

6 20% 15% 20% 15% 15% 85% 

Sedang 4 20% 15% 15% 15% 15% 80% 

1 20% 10% 20% 5% 5% 60% 

Rendah 2 20% 5% 15% 10% 5% 55% 

3 15% 20% 5% 5% 5% 50% 

Total 110% 80% 90% 70% 65%  

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil dari persentase analisis wawancara siswa diperoleh bahwa 

S-5 dan S-6 berada pada kategori penyelesaian masalah tinggi, S-4 dan S-1 berada pada 

kategori penyelesaian masalah sedang, serta S-2 dan S-3 berada pada kategori 

penyelesaian masalah rendah. Persentase untuk analisis wawancara berdasar pada hasil 

wawancara siswa. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara, S-5 mengalami miskonsepsi perhitungan. 

Berdasarkan hasil jawaban S-5 ditemukan miskonsepsi pada nomor 1 dengan soal

2

1
2

4

3
2

3

2
−+

. 

 
Gambar 1. Jawaban S-5 pada soal nomor 1 

Berdasarkan Gambar 1, siswa mengalami miskonsepsi perhitungan ketika mengubah 

pecahan campuran 2

1
2

malah menjadi 2

4

seharusnya 2

5

. S-5 mengalami miskonsepsi dalam 

melakukan perhitungan pecahan yaitu dalam mengubah bilangan pecahan campuran.  

Selanjutnya S-5 mengalami miskonsepsi pada nomor 3 dengan soal 5

2
4

2

1
3

6

1
2 −+

. 

 
Gambar 2. Jawaban S-5 pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 2, siswa mengalami miskonsepsi dalam melakukan perhitungan 

pecahan. Siswa keliru dalam mengoperasikan bilangan pembilang pecahan. 



 
Miskonsepsi siswa ditinjau dari tingkat penyelesaian masalah pada materi operasi pecahan  

 

37 
 

Berdasarkan hasil jawaban S-6 ditemukan miskonsepsi pada soal nomor 2 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 3. Jawaban S-6 pada soal nomor 2 

Berdasarkan Gambar 3, siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami operasi 

hitung pecahan. Ketika pada operasi pembagian, S-6 langsung membagi pecahan tersebut 

dengan membagi bilangan pembilang dengan bilangan pembilang dan membagi bilangan 

penyebut dengan bilangan penyebut menjadi 5,0

2

4

7

2

14
=

. Seharusnya dalam operasi 

pembagian pecahan diubah dahulu menjadi perkalian, kemudian bilangan pecahan 4

7

dibalik antara pembilang dan penyebutnya. 

Kemudian pada soal nomor 4, S-6 mengalami miskonsepsi sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Jawaban S-6 pada soal nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4, siswa mengalami miskonsepsi pada operasi hitung pecahan. 

Siswa malah langsung membagi 4

1

4

43


, seharusnya siswa mengubah dahulu operasi 

pembagian menjadi operasi perkalian, kemudian bilangan pecahan 4

1

dibalik menjadi 1

4

. 

Berdasarkan hasil jawaban S-4 ditemukan miskonsepsi pada soal nomor 3 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 5. Jawaban S-4 pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 5, pada soal nomor 3 siswa mengalami miskonsepsi 

perhitungan. Siswa keliru dalam membagi penyebut KPK yang bernilai 30 dengan penyebut 

awalnya yang bernilai 2, kemudian siswa keliru ketika mengalikan dengan bilangan 

pembilang yang bernilai 7. Akibatnya siswa mengalami miskonsepsi dalam melakukan 

perhitungan pecahan. 

Selanjutnya pada soal nomor 5 siswa mengalami miskonsepsi sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Jawaban S-4 pada soal nomor 5 

Berdasarkan Gambar 6, S-4 mengalami miskonsepsi pada saat mengoperasikan 

5
4

1

4

19


 malah mengoperasikan dahulu 4

5
5

4

1
=

kemudian hasilnya menjadi 4

5

4

19


. 
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Seharusnya S-4 mengerjakan
95

4

380

1

5

1

4

4

19
5

4

1

4

19
===

. Akibatnya S-4 mengalami 

miskonsepsi perhitungan.  

Berdasarkan hasil jawaban S-1 ditemukan miskonsepsi pada soal nomor 2 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 7. Jawaban S-1 pada soal nomor 2 

Berdasarkan Gambar 7, pada soal nomor 2 S-1 mengalami miskonsepsi dalam 

memahami operasi hitung pecahan. Siswa melakukan perhitungan dari 2

1
6

2

1
32 =

. 

Seharusnya siswa mengubah dahulu pecahan campuran kedalam pecahan biasa. Kemudian 

operasikan pecahan biasa tersebut dengan bilangan bulat. 

Selanjutnya pada soal nomor 4 siswa mengalami miskonsepsi sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Jawaban S-1 pada soal nomor 4 

Berdasarkan Gambar 8, S-1 mengalami miskonsepsi penggeneralisasian dan 

miskonsepsi notasi. Siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami operasi hitung 

pecahan yang berkaitan dengan masalah yang diberikan pada soal. Siswa juga mengalami 

miskonsepsi dalam penggunaan tanda kurung dan notasi operasi pecahan. Seharusnya 

operasi hitung yang brkaitan dengan masalah yang diberikan pada soal nomor 4 adalah 

operasi tambah “+” dan operasi bagi “÷”. 

Berdasarkan hasil jawaban S-2 ditemukan miskonsepsi pada soal nomor 2 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 9. Jawaban S-2 pada soal nomor 2 

Berdasarkan Gambar 9, S-2 mengalami miskonsepsi penggeneralisasian dan 

perhitungan. Dimana siswa mengalami miskonsepsi ketika menghitung 2

1
32

 dan 

miskonsepsi dalam melakukan perhitungan operasi perkalian dan pembagian. 

Kemudian pada soal nomor 4 siswa mengalami miskonsepsi sebagai berikut. 

 
Gambar 10. Jawaban S-2 pada soal nomor 4 



 
Miskonsepsi siswa ditinjau dari tingkat penyelesaian masalah pada materi operasi pecahan  

 

39 
 

Berdasarkan Gambar 10, siswa mengalami miskonsepsi perhitungan dan notasi. Hal 

ini karena S-2 terjadi miskonsepsi dalam melakukan perhitungan pecahan keliru ketika 

mengerjakan 2

9

4

25
+

 malah langsung menjumlahkan pembilang pecahan tersebut. 

Seharusnya siswa mencari dahulu KPK untuk menyamakan bilangan penyebutnya. Lalu 

bilangan penyebut tersebut dibagi dengan bilangan penyebut awal dan dikalikan dengan 

pembilang. Siswa juga tidak menggunakan tanda kurung ketika mengerjakan soal nomor 

4. 

Sedangkan pada soal nomor 5 siswa mengalami miskonsepsi sebagai berikut. 

 
Gambar 11. Jawaban S-2 pada soal nomor 5 

Berdasarkan Gambar 11, siswa mengalami miskonsepsi penggeneralisasian, 

miskonsepsi perhitungan, dan miskonsepsi notasi. Hal ini dikarenakan siswa mengalami 

miskonsepsi dalam menyamakan penyebut dan dalam memahami pecahan campuran. 

Siswa juga mengalami miskonsepsi dalam melakukan perhitungan pecahan dan dalam 

penggunaan tanda kurung. 

Berdasarkan hasil jawaban S-3 ditemukan miskonsepsi pada soal nomor 1 sebagai 

berikut. 

 
Gambar 12. Jawaban S-3 pada soal nomor 1 

Berdasarkan Gambar 12, S-3 mengalami miskonsepsi kesalahan konsep dalam 

melakukan perhitungan pecahan ketika bilangan penyebut 12 dibagi dengan bilangan 

penyebut awal 2. S-3 keliru ketika mengalikan hasilnya dengan bilangan penyebutnya 5.  

Selanjutnya pada soal nomor 3 ditemukan miskonsepsi siswa sebagai berikut. 

 
Gambar 13. Jawaban S-3 pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 13, S-3 mengalami miskonsepsi penggeneralisasian dan 

miskonsepsi notasi. Dimana S-3 tidak mengubah dahulu pecahan campuran menjadi 

pecahan biasa sehingga mengalami miskonsepsi ketika melakukan perhitungan pecahan. 

Kemudian pada soal nomor 4 ditemukan miskonsepsi sebagai berikut. 

 
Gambar 14. Jawaban S-3 pada soal nomor 4 
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Berdasarkan Gambar 14, ditemukan bahwa S-3 mengalami miskonsepsi 

penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan miskonsepsi notasi. Terlihat bahwa S-3 

tidak mengubah dahulu pecahan campuran menjadi pecahan biasa sehingga mengalami 

miskonsepsi perhitungan dan S-3 mengalami miskonsepsi dalam penggunaan tanda 

kurung. 

Berdasarkan hasil analisis miskonsepsi siswa menunjukkan hasil bahwa terjadinya 

miskonsepsi memiliki keterkaitan dengan tingkat penyelesaian masalah siswa. Siswa 

dengan tingkat penyelesaian masalah tinggi mengalami miskonsepsi paling sedikit 

dibandingkan siswa dengan tingkat penyelesaian masalah sedang dan siswa dengan 

tingkat penyelesaian masalah rendah. Siswa dengan kategori tingkat penyelesaian masalah 

rendah mengalami miskonsepsi paling banyak daripada siswa dengan kategori tingkat 

penyelesaian masalah tinggi dan rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat penyelesaian masalah siswa akan semakin sedikit miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa dan semakin rendah tingkat penyelesaian masalah siswa akan semakin tinggi 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa tersebut.  

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Aini dan Wiryanto (2020) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mengalami tingkat 

miskonsepsi paling sedikit daripada siswa berkemampuan matematika sedang dan rendah; 

siswa berkemampuan matematika sedang mengalami miskonsepsi terbanyak dari siswa 

berkemampuan matematika tinggi; dan siswa berkemampuan matematika rendah 

mengalami miskonsepsi paling banyak daripada siswa berkemampuan matematika tinggi 

dan sedang.  

Berdasarkan hasil analisis miskonsepsi, jenis miskonsepsi yang terjadi yaitu 

miskonsepsi penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan miskonsepsi notasi. Jenis 

miskonsepsi pada S-5 mengalami miskonsepsi perhitungan. Pada analisis jawaban S-5 

tersebut, S-5 mengalami miskonsepsi dalam melakukan perhitungan pecahan. Sedangkan 

jenis miskonsepsi pada S-6 mengalami miskonsepsi penggeneralisasian dimana S-6 sudah 

mampu dalam melakukan perhitungan pecahan dan mampu dalam menyederhanakan 

pecahan namun mengalami miskonsepsi dalam memahami operasi hitung pecahan. Pada 

analisis jawaban tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hakim (2017) yang 

menyatakan bahwa miskonsepsi penggeneralisasian terjadi karena siswa belum 

memahami sepenuhnya tentang operasi hitung pecahan.  

Adapun faktor yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi perhitungan adalah 

siswa tidak teliti dan buru-buru dalam mengerjakan soal operasi hitung pecahan. Penelitian 

yang mendukung hal ini adalah penelitian dari Rofi'ah, Ansori, dan Mawaddah  (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa harus dibiasakan untuk menyelesaikan soal dengan langkah-

langkah penyelesaian yang lengkap. Hal ini agar siswa lebih teliti dalam menghitung 

pecahan sehingga terhindar dari miskonsepsi. Sedangkan faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami miskonsepsi penggeneralisasian adalah siswa sering lupa dalam memahami 
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materi operasi pecahan. Penelitian yang mendukung hal ini adalah penelitian Utami (2017) 

yang menyatakan bahwa siswa mengalami miskonsepsi penggeneralisasian disebabkan 

karena kemampuan daya ingat siswa rendah dan kurangnya minat belajar siswa. 

Jenis miskonsepsi pada S-1 mengalami 3 miskonsepsi yaitu miskonsepsi 

penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan miskonsepsi notasi. Pada miskonsepsi 

penggeneralisasian, S-1 mengalami miskonsepsi dalam memahami operasi hitung pecahan 

pada soal yang berkaitan dengan permasalahan operasi pecahan. Pada miskonsepsi 

perhitungan, S-1 mengalami miskonsepsi dalam melakukan perhitungan pecahan. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya siswa melakukan latihan soal operasi pecahan. Pada 

miskonsepsi miskonsepsi notasi, S-1 mengalami miskonsepsi dalam penggunaan tanda 

kurung. Jenis miskonsepsi pada S-4 mengalami miskonsepsi perhitungan. Berdasarkan 

analisis jawaban S-4 mengalami miskonsepsi pada perhitungan pecahan 

Adapun faktor yang disebabkan oleh siswa mengalami miskonsepsi karena siswa 

belum memahami konsep yang harus digunakan untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan dalam soal. Selain itu, siswa mengalami miskonsepsi karena belum paham 

konsep dari operasi pecahan tersebut. Pada analisis jawaban tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Ainiyah dan Sugiyono (2016) yang menyatakan bahwa guru lebih sering 

memberikan latihan soal daripada memberikan pembelajaran konsep dari suatu materi. 

Akibatnya siswa kurang memahami konsep yang ada pada materi tersebut. 

Jenis miskonsepsi pada S-2 dan S-3 mengalami 3 miskonsepsi yaitu miskonsepsi 

penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan miskonsepsi notasi. Adapun faktor 

yang disebabkan oleh siswa mengalami miskonsepsi adalah siswa kurang berlatih 

mengerjakan soal, siswa malas dalam mempelajari materi baru dan siswa kurang 

memahami konsep pada operasi pecahan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Permatasari dan Nuraeni (2021) yang menyatakan bahwa siswa yang malas belajar akan 

mengakibatkan siswa tersebut merasa kesulitan jika dihadapkan dengan suatu persoalan 

matematika. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa jenis miskonsepsi 

yang dialami siswa yaitu miskonsepsi penggeneralisasian, miskonsepsi perhitungan, dan 

miskonsepsi notasi. Dari deskripsi dan analisis data miskonsepsi siswa diperoleh bahwa 

terjadinya miskonsepsi memiliki keterkaitan dengan tingkat penyelesaian masalah siswa. 

Siswa dengan kategori tingkat penyelesaian masalah tinggi mengalami miskonsepsi paling 

sedikit daripada siswa dengan kategori tingkat penyelesaian masalah sedang dan rendah. 

Sedangkan siswa dengan kategori tingkat penyelesaian masalah rendah mengalami 

miskonsepsi paling banyak daripada siswa dengan dengan kategori tingkat penyelesaian 
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masalah tinggi dan sedang. Jenis miskonsepsi yang paling banyak dialami siswa adalah 

miskonsepsi perhitungan. 

Adapun faktor yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi dalam 

menyelesaikan soal matematika materi operasi pecahan sebagai berikut: kurangnya minat 

belajar siswa dalam mempelajari operasi hitung pecahan; siswa kurang melakukan latihan 

soal operasi hitung pecahan;  guru lebih sering memberikan latihan soal daripada 

memberikan pembelajaran konsep dari materi operasi hitung pecahan; siswa belum 

memahami konsep operasi hitung pecahan; kemampuan daya ingat siswa rendah; 

ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan konsep pada kehidupan sehari-hari dalam 

bentuk soal cerita dan siswa tidak teliti dalam mengerjakan materi operasi hitung pecahan.  

Konflik Kepentingan  
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